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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: (1) pengaruh model pembelajaran 
Numbered Heads Together (NHT) dan Think Pair Share (TPS) terhadap hasil belajar 
matematika. (2) pengaruh gaya belajar siswa terhadap hasil belajar matematika. (3) 
pengaruh interaksi model pembelajaran dan gaya belajar siswa terhadap hasil belajar 
matematika. Jenis penelitian kuantitatif dengan desain kuasi-eksperimen. Sampel 
penelitian terdiri dari dua kelas (eksperimen dan kontrol) yang diambil dengan cara 
Cluster Random Sampling dari populasi seluruh siswa kelas VII SMP Negeri 1 
Klaten tahun pelajaran 2018/2019. Teknik pengumpulan data dengan teknik angket, 
tes, dan dokumentasi. Sebelum dilakukan penelitian, terlebih dahulu dilakukan uji 
keseimbangan untuk mengetahui kedua sampel memiliki kemampuan awal yang 
sama. Uji normalitas, dan uji homogenitas merupakan uji prasyarat analisis pada 
penelitian ini. Teknik analisis data dengan menggunakan analisis variansi dua jalan 
sel tak sama dengan taraf signifikansi 5%. Hasil penelitian ini diperoleh: (1) terdapat 
pengaruh penggunaan model pembelajaran (NHT dan TPS) terhadap hasil belajar 
matematika. Model pembelajaran NHT memiliki pengaruh lebih baik dibandingkan 
dengan model pembelajaran TPS (2) tidak terdapat pengaruh gaya belajar siswa 
terhadap hasil belajar matematika. (3) tidak terdapat interaksi antara model 
pembelajaran dan gaya belajar siswa terhadap hasil belajar matematika. 
Kata kunci : numbered heads together, think pair share, hasil belajar matematika, 
gaya belajar 
Abstract 
This research aims to know the: (1) influence of learning models Numbered Heads 
Together (NHT) and Think Pair Share (TPS) against the results of the learning of 
mathematics. (2) the influence of the learning styles of students against the results of 
the learning of mathematics. (3) the influence of the interaction model of learning 
and learning styles of students toward outcome studied mathematics. Types of 
quantitative research design with a quasi-experiment. The study sample consists of 
two classes (experimental and control) taken by means of Cluster Random Sampling 
of the entire population of grade VII SMP Negeri 1 Klaten lesson 2018/2019 year. 
Data collection techniques with techniques now, tests, and documentation. Prior 
research, first performed a test to find out the balance of both samples have the same 
initial ability. Test of normality, and test its homogeneity is a prerequisite test 
analysis in this research. Data analysis techniques using variansi analysis of two way 
cell does not equal to 5% significance level. The results of this research were 
obtained: (1) there is the influence of the use of the learning model (NHT and TPS) 
against the results of the learning of mathematics. The learning model NHT has 
better influence compared to the learning model TPS (2) there is no influence of the 
learning styles of students toward outcome studied mathematics. (3) there is no 
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interaction between the model of teaching and learning styles of students toward 
outcome studied mathematics. 
Keywords: numbered heads together, think, pair, share the results of mathematical 
learning, learning styles 
1. PENDAHULUAN
Hasil belajar matematika siswa di Indonesia cenderung belum sesuai harapan. 
Menurut survey Programme for International Study Assesment (PISA) pada tahun 
2015 di bawah Organization for Economic Cooperation and Development (OECD) 
kemampuan matematika siswa-siswi Indonesia menempati peringkat 63 dari 69 
negara. Berdasarkan UNESCO mutu pendidikan matematika di Indonesia berada 
pada peringkat 34 dari 38 negara yang diamati. Data lain dari hasil survei Pusat 
Statistik Internasional untuk Pendidikan (Nasional Center for education in Statistic) 
terhadap 41 negara dalam pembelajaran matematika, dimana Indonesia mendapat 
peringkat ke 39 dibawah Thailand dan Uruguay. 
Berdasarkan data Litbang Kemendikbud, secara umum perolehan nilai rerata 
Ujian Nasional SMP/MTs Tahun Pelajaran 2016/2017 menurun dibanding dengan 
Tahun Pelajaran 2015/2016 dari nilai 58,61 menjadi 54,25. Nilai rata-rata Mata 
Pelajaran Matematika sendiri masih rendah, Hal ini dapat dilihat dengan perolehan 
nilai rata-rata Ujian Nasional Matematika tahun 2017 hanya 50,31 yang jauh lebih 
rendah dibandingkan nilai rata-rata Ujian Nasional Bahasa Indonesa 64,32 dan IPA 
52,19. Sementara itu, SMP Negeri 1 Klaten memperoleh peringkat 6 dari 123 
sekolah negeri dan swasta se-Kabupaten Klaten dengan perolehan nilai rata-rata 
Ujian Nasional Matematika hanya 78,33. 
Rendahnya hasil belajar matematika dipengaruhi oleh beberapa faktor, baik 
faktor internal maupun eksternal. Adapun faktor internal merupakan faktor yang ada 
dalam diri individu siswa, faktor penyebab rendahnya hasil belajar matematika yang 
bersumber dari dalam diri siswa yang memiliki pengaruh luar biasa terhadap 
keberhasilan seseorang, salah satunya yaitu gaya belajar siswa. Gaya belajar pada 
siswa berbeda-beda, maka dimungkinkan berbeda pula model pembelajaran yang 
tepat untuk masing-masing gaya belajar. Gaya belajar (learning-style) dipandang 
berpengaruh besar terhadap dunia pendidikan dan sering ditemui pada semua 
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tingkatan sekolah mulai dari Taman Kanak-Kanak sampai Perguruan Tinggi (Pashler 
et al, 2009). Penelitian ini dibatasi pada tiga tipe gaya belajar, yaitu gaya belajar 
visual, auditorial, dan kinestetik.  
Faktor lain adalah faktor yang bersumber dari luar diri siswa yaitu antara lain 
model pembelajaran yang kurang menarik, fasilitas dan sumber belajar yang kurang 
memadai serta suasana belajar yang kurang menarik. Dalam kenyataannya, saat ini 
pembelajaran yang di laksanakan dalam kehidupan sehari-hari, guru lebih memilih 
menggunakan model pembelajaran langsung untuk mengajar siswanya karena 
merasa lebih praktis dalam hal perencanaan sampai pelaksanaan. Dalam model 
pembelajaran langsung, pembelajaran didominasi oleh guru yang mengajar, 
sedangkan siswa hanya diam, mencatat apa yang diterangkan gurunya, meniru guru 
dalam menyelesaikan masalah sehingga siswa cenderung sangat pasif dan merasa 
kesulitan jika dihadapkan dengan soal-soal yang berbeda dengan apa yang sering 
diajarkan oleh gurunya. Data pada tahun 2017, masih ada sekitar 656.150 orang guru 
yang belum bersertifikasi (kompas.com 27/10/2018). Hal ini menunjukkan masih 
banyaknya guru yang belum profesional dalam mengajar.  
Salah satu model pembelajaran yang dapat membuat siswa lebih aktif dalam 
mengikuti kegiatan belajar mengajar adalah model pembelajaran kooperatif. Seperti 
hasil penelitian yang dilakukan oleh Maunde, dkk. (2015) menyimpulkan, 
Pembelajaran Cooperative Learning memberikan efek menguntungkan bagi siswa 
dan guru dalam pembelajaran. Siswa yang sebelumnya tidak aktif dalam 
pembelajaran mulai berpartisipasi dalam proses penyelesaian masalah yang 
diberikan.  
Pemilihan model pembelajaran yang tepat akan membantu siswa lebih aktif 
dalam pembelajaran di kelas, sehingga prestasi belajar siswa dapat meningkat. 
Beberapa contoh model pembelajaran yang dimaksud adalah model pembelajaran 
kooperatif Numbered Head Together (NHT) dan model pembelajaran Think Pair 
Share (TPS). Pernyataan yang dikemukakan oleh Haydon et al (2010) dapat diartikan 
bahwa NHT adalah salah satu model pembelajaran kooperatif yang lebih baik 
daripada pembelajaran tradisional dalam wilayah akademik seperti pembelajaran 
sosial dan sains. NHT menurut Spencer Kagan (dalam Sardjoko, 2011) adalah salah 
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satu pembelajaran kooperatif dengan sintaks: pengarahan, dibuat kelompok 
heterogen dan setiap siswa diberi nomor tertentu, guru memberikan persoalan untuk 
setiap siswa (siswa yang bernomor sama, mendapat tugas yang sama), bekerja dalam 
kelompok, presentasi, kuis individual, dan reward. Model pembelajaran kooperatif 
tipe Think Pair Share (TPS) merupakan model pembelajaran yang mampu membuat 
siswa berdiskusi dengan teman sebangku atau kelompok yang lebih kecil dimana 
bisa berpasangan (2 orang). Salah satu kelebihan dari model ini adalah dengan 
sedikit kelompok memudahkan mereka dalam berkomunikasi sehingga 
memperlancar jalannya diskusi, sedangakan kelemahannya adalah adanya 
keterbatasan dalam penyampaian gagasan atau ide. 
Berdasarkan uraian tersebut alternatif solusi yang dapat ditawarkan yaitu 
menguji faktor-faktor model pembelajaran dan gaya belajar siswa. Faktor-faktor 
model pembelajaran yang dimaksud adalah NHT dan TPS. Oleh karena itu penulis 
ingin mangadakan penelitian tentang model pembelajaran NHT dan TPS terhadap 
hasil belajar matematika ditinjau dari gaya belajar siswa. 
2. METODE
Jenis penelitian berdasarkan pendekatan kuantitatif. Desain penelitian ini adalah 
quasi experimental design atau desain kuasi-eksperimental dengan jenis posttest 
only, non-equivalent control group design. Sutama (2015: 57) memaparkan desain 
kuasi-eksperimental merupakan pengembangan dari eksperimental sejati yang praktis 
sulit dilakukan. Menurut Sugiyono (2012: 114) Quasi experimental adalah 
eksperimen yang memiliki perlakuan pengukuran-pengukuran dampak, unit-unit 
eksperimen namun tidak menggunakan sampel secara acak. Pada penelitian ini 
peneliti menggunakan dua kelas sebagai sampel, yaitu kelas eksperimen dan kelas 
kontrol. Kelas eksperimen 1 merupakan kelompok siswa yang diberi perlakuan 
dengan model pembelajaran NHT, dan kelas eksperimen 2 yang diberi perlakuan 
dengan model pembelajaran TPS. 
Sebelum diberi perlakuan kedua kelas di uji kemampuan awalnya untuk 
mengetahui apakah kedua sampel memiliki kemampuan yang sama, pengujian 
menggunakan uji t (Independent Sample t-Test). Teknik untuk uji instrumen 
5 
menggunakan uji validitas dan uji reliabilitas. Uji validitas tes dan angket 
menggunakan rumus korelasi Product Moment. Uji reliabilitas tes dan angket 
menggunakan rumus Cronbach’s Alpha (𝛼). Sebelum dilakukan analisis, terlebih 
dahulu dilakukan uji prasyarat analisis variansi yaitu uji normalitas menggunakan uji 
Liliefors dan uji homogenitas menggunakan metode Bartlett. Teknik analisis data 
pada penelitian ini menggunakan analisis variansi dua jalan sel tak sama. 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Sebelum kedua kelas sampel diberikan perlakuan, terlebih dahulu dilakukan uji 
keseimbangan untuk memastikan bahwa kelas eksperimen 1 dan kelas eksperimen 2 
mempunyai kemampuan awal yang sama atau seimbang. Data yang digunakan 
adalah nilai UAS ganjil tahun ajaran 2018/2019. Berdasarkan perhitungan 
menggunakan uji t, maka diperoleh kesimpulan bahwa kelas eksperimen 1 dan kelas 
eksperimen 2 mempunyai kemampuan awal yang sama sebelum diberikan perlakuan. 
Penelitian dilakukan selama 2 bulan yaitu sebanyak empat kali pertemuan untuk 
setiap kelasnya. Pada akhir pertemuan yaitu pertemuan keempat, siswa diberikan tes 
evaluasi hasil belajar matematika.  
Tes hasil belajar matematika digunakan sebagai instrumen untuk memperoleh 
data hasil belajar siswa. Setelah data diperoleh, terlebih dahulu data hasil belajar 
matematika siswa diuji normaliatas dan homogenitas sebagai syarat pengujian 
hioptesis dengan analisis variansi dua jalan. Setelah data yang terkumpul dinyatakan 
berdistribusi normal dan homogen selanjutnya dilakukan pengujian hipotesis dengan 
uji analisis variansi dua jalan sel tak sama. Hasil perhitungan dirangkum pada Tabel 
1 sebagai berikut: 
Tabel 1 Hasil Analisis Dua Jalan dengan Sel Tak Sama 
Sumber JK DK RK Fobs Ftabel Keputusan 
Model (A) 1483.877 1 1483.877 6.500 4.013 H0 Ditolak 
Gaya Belajar (B) 1318.380 2 659.190 2.888 3.162 H0 Diterima 
Interaksi (AB) 44.119 2 22.060 0.097 3.168 H0 Diterima 
Galat 12784.063 56 228.287 - - - 
Total 15630.438 61 - - - - 
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Berdasarkan Tabel 1 dapat diintepretasikan hasil dari analisis variansi dua jalan 
dengan sel tak sama sebagai berikut: 
Uji antar baris (A) hasil analisis variansi dua jalan dengan sel tak sama 
menunjukkan H0 ditolak, sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh 
model pembelajaran NHT dan TPS terhadap hasil belajar matematika. 
Uji antar kolom (B) Hasil analisis variasi dua jalan dengan sel tak sama 
menunjukkan H0 diterima. Sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat 
pengaruh gaya belajar terhadap hasil belajar siswa. 
Uji interaksi (AB) Hasil analisis variasi dua jalan dengan sel tak sama 
menunjukkan H0 diterima. Sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak ada interaksi 
antara model pembelajaran (NHT dan TPS) dan gaya belajar siswa (auditori, 
kinestetik, dan visual) terhadap hasil belajar matematika. 
Pengujian prasyarat analisis terdiri dari uji normalitas dan uji homogenitas. 
Diketahui bahwa kelas eksperimen 1 dan kelas eksperimen 2 seimbang, berdistribusi 
normal, dan sampel-sampelnya berasal dari populasi homogen. Dengan demikian 
pengujian hipotesis dengan menggunakan uji analisis dapat dipertanggungjawabkan. 
Hasil pengujian menunjukkan bahwa terdapat satu hipotesis yang dinyatakan 
ditolak yaitu pada hipotesis pertama, maka hal ini perlu di tindak lanjuti untuk 
mengatahui model pembelajaran mana yang memberikan pengaruh lebih baik 
terhadap hasil belajar. Hanya terdapat dua kategori pada hipotesis pertama, sehingga 
untuk melihat mana yang lebih baik cukup dengan melihat rerata marginalnya tanpa 
perlu melakukan uji lanjut. Adapun rangkuman rerata marginal dapat dilihat pada 
Tabel 2 berikut ini. 





Auditori Kinestetik Visual 
NHT 72.50 86.00 84.79 81.10 
TPS 56.67 70.00 74.06 66.91 
Rerata Marginal 64.58 78.00 79.43 
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Dari uji analisis dua jalan sel tak sama diperoleh hasil yang menunjukkan 
bahwa terdapat pengaruh model pembelajaran (NHT dan TPS) terhadap hasil belajar 
matematika siswa. Kelompok siswa yang diberi perlakuan dengan model 
pembelajaran NHT memiliki nilai rerata marginal sebesar 81,1 sedangkan kelompok 
siswa yang diberiperlakuan dengan model pembelajaran TPS memiliki nilai reta 
marginal sebesar 66,9 sehingga dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran NHT 
memberikan pengaruh lebih baik dibandingkan dengan model pembelajaran TPS 
terhap hasil belajar matematika pada pokok bahasan perbandingan. 
Profit pengaruh strategi NHT dan TPS ditinjau dari gaya belajar siswa terhadap 
hasil belajar matematika dapat dilihat pada Gambar 1. 
Gambar 1 Rerata Hasil Belajar Ditinjau Berdasarkan Model Pemebelajaran dan Gaya 
Belajar Siswa 
Menurut Karunia dan Mokhammad (2015: 44) NHT merupakan salah satu tipe 
pembelajaran kooperatif yang mengondisikan siswa untuk berpikir bersama secara 
berkelompok dimana masing-masing siswa diberi nomor dan memiliki kesempatan 
yang sama dalam menjawab permasalahan yang diajukan oleh guru melalui 
pemanggilan nomor secara acak. Pelaksanaan dilapangan menunjukkan bahwa 
kelompok siswa yang diberi model pembelajaran NHT terlihat lebih fokus dan serius 
dalam mengikuti proses pembelajaran yang berlangsung, diskusi dalam kelompok 
berlangsung dengan baik yaitu dengan adanya timbal balik dari masing-masing 
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anggota kelompok dan langsung bertanya kepada guru apabila belum paham 
terhadap permasalahan yang diberikan, sehingga ketika pertanyaan yang diberikan 
secara acak dengan menyebut nomor maka siswa sudah siap dengan jawabannya.  
Lain halnya pada kels yang diberi model pembelajaran TPS diskusi kelompok 
terlihat sepi, hal ini disebabkan kelompok yang terbentuk hanya terdiri dari dua 
orang saja. Ibrahim (2011) mengemukakan bahwa model pembelajaran TPS 
merupakan salah satu model pembelajaran kooperatif sederhana yang memberi 
kesempatan pada siswa untuk bekerja sendiri serta bekerja sama dengan orang lain. 
Pada saat siswa bekerja sendiri masih merasa kesulitan dalam menyelesaikan 
permasalahan yang diberikan. 
Hasil tersebut sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Arianto (2013) 
yang menyimpulkan bahwa nilai rata-rata hasil belajar kelompok eksprimen sebesar 
78,125 dan nilai rata-rata hasil belajar kelompok kontrol sebesar 75. Respon siswa 
terhadap hasil belajar untuk kelompok eksperimen adalah 86,55% sedangkan hasil 
rating untuk kelompok kontrol adalah 84,21%. Kelas eksperimen diberi model 
pembelajaran NHT dan kelas kontrol diberi model pembelajaran TPS. Dengan 
demikian dapat disimpulkan bahwa penerapan pembelajaran kooperatif tipe NHT 
berpengaruh positif terhadap hasil belajar siswa. 
Berdasarkan pemaparan sebelumnya, maka hasil penelitian ini sudah sesuai 
dengan hipotesis yang dikemukakan oleh peneliti 
Hipotesis kedua menyatakan bahwa dari uji analisis dua jalan dengan sel tak 
sama diperoleh hasil yang menunjukkan bahwa tidak terdapat pengaruh gaya belajar 
siswa terhadap hasil belajar matematika. Dengan kata lain gaya belajar siswa tidak 
memengaruhi hasil belajar matematika siswa. Pada penelitian ini gaya belajar siswa 
dikelompokkan menjadi tiga macam yakni auditorial, visual, dan kinestetik. 
Berdasarkan hasil angket yang diberikan kepada seluruh sampel terlihat bahwa 
65,5% siswa memiliki gaya belajar visual, 27,4% memiliki gaya belajar kinestetik 
dan hanya 8,1% siswa yang memiliki gaya belajar auditorial. Sehingga dalam proses 
pembelajaran yang berlansung, gaya belajar visual lebih mendominasi proses 
pembelajaran hal ini disebabkan karena siswa dengan gaya belajar visual menjadi 
mayoritas. 
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Senada dengan penelitian yang dilakukan oleh Chania, dkk (2016) yang 
menyatakan bahwa  tidak terdapat hubungan yang signifikan antara gaya belajar 
siswa dengan hasil belajar siswa. Baik itu hubungan secara terpisah untuk setiap gaya 
belajar maupun hubungan secara bersama-sama. 
Hipotesis ketiga menunjukkan bahwa dengan Dengan uji analisis dua jalan 
dengan sel tak sama diperoleh  H0AB diterima. Hal ini menunjukkan bahwa tidak 
terdapat interaksi antara model pembelajaran NHT  dan TPS dengan gaya belajar 
siswa terhadap hasil belajar matematika. Berdasarkan uraian tersebut dapat 
disimpulkan bahwa pada penelitian yang dilakukan di SMP Negeri 1 Klaten tidak 
terjadi interaksi antara model pembelajaran yang diberikan dengan gaya siswa 
terhadap hasil belajar matematika siswa. 
4. PENUTUP
Berdasarkan analisis data dan pembahasan, diperoleh tiga kesimpulan. Pertama, 
terdapat pengaruh model pembelajaran NHT dan TPS terhadap hasil belajar 
matematika. Hasil belajar matematika siswa yang diberikan model pembelajaran 
NHT cenderung lebih baik dari hasil belajar matematika siswa yang diberikan model 
pembelajaran TPS. Kedua, tidak terdapat pengaruh gaya belajar siswa terhadap hasil 
belajar matematika, artinya, jenis gaya belajar siswa yang berbeda-beda tidak 
memberikan pengaruh terhadap hasil belajar matematika. Gaya belajar visual belum 
tentu lebih baik dibandingkan gaya belajar auditorial dan kinestetik terhadap hasil 
belajar matematika, begitupun sebaliknya. Ketiga, tidak terdapat interaksi antara 
model pembelajaran NHT dan TPS terhadap hasil belajar matematika ditinjau dari 
gaya belajar siswa 
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